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Abstract. Pocket Book Mengenal Diri Sendiri, an educational tool designed for grade 1 elementary students with a total of 

18 pages. This pocket book aims to help children recognize themselves through various fun and interactive activities. 

In this book, children are introduced to the concept of self-identity and family in a simple yet profound way. So that 

students can learn the material of recognizing themselves happily and easily because it is in accordance with the 

reality of everyday life. There are special pages that allow children to draw or write about their family members and 

the activities they do together. This helps children strengthen their understanding of roles and relationships within 

the family.. 

Keywords – Pocket book – Self – Family 

 
Abstrak. Buku Saku Mengenal Diri Sendiri, sebuah alat edukatif yang dirancang untuk siswa SD kelas 1 dengan total 18 halaman. Buku saku ini bertujuan 

untuk membantu anak-anak mengenali diri mereka sendiri melalui berbagai aktivitas yang menyenangkan dan interaktif. Dalam buku ini, anak-

anak diperkenalkan pada konsep identitas diri dan keluarga dengan cara yang sederhana namun mendalam. Sehingga siswa dapat belajar materi 

mengenal diri sendiri dengan senang dan mudah karena sesuai dengan realita kehidupan sehari-hari. Ada beberapa halaman khusus yang 

memungkinkan anak-anak untuk menggambar atau menuliskan tentang anggota keluarga mereka dan kegiatan yang mereka lakukan bersama. Ini 

membantu anak-anak memperkuat pemahaman mereka tentang peran dan hubungan dalam keluarga. 

. 

Kata Kunci – Buku saku –Diri sendiri –Keluarga 

I. DESKRIPSI PRODUK 

Di usia dini, mengenal diri sendiri adalah langkah penting dalam perkembangan anak[1]. Untuk siswa SD 

kelas 1, kegiatan ini dapat dilakukan dengan cara yang menyenangkan dan interaktif melalui buku saku yang dirancang 

khusus[2]. Buku saku ini akan membantu anak-anak mengenali diri mereka sendiri, memahami perasaan mereka, serta 

belajar tentang kelebihan dan kekurangan mereka dengan cara yang sesuai dengan usia mereka[3].  
Dalam tahap awal kehidupan, mengenal diri sendiri adalah fondasi penting. Buku saku ini membantu anak-

anak mulai memahami siapa mereka dengan cara yang sederhana namun mendalam[4]. Aktivitas seperti menggambar 

diri sendiri dan menulis tentang hal-hal yang mereka sukai atau tidak sukai memberikan mereka alat untuk menjelajahi 

identitas pribadi mereka[5]. Dengan cara ini, anak-anak belajar untuk mengenali dan menghargai diri mereka sendiri, 

yang merupakan langkah awal menuju pembentukan kepercayaan diri yang sehat[6]. 

Anak-anak memiliki imajinasi yang luar biasa dan kebutuhan untuk mengekspresikan diri mereka secara 

kreatif[7]. Buku saku ini menawarkan berbagai kesempatan bagi anak-anak untuk menggambar dan menulis, yang 

tidak hanya menghibur mereka tetapi juga merangsang kreativitas mereka[8]. Melalui gambar dan tulisan, mereka 

dapat mengungkapkan perasaan, minat, dan ide mereka dengan cara yang menyenangkan dan menstimulasi 

keterampilan kognitif mereka[9]. 

 

 

II. ISI PRODUK 

Buku ini dirancang khusus untuk siswa SD kelas 1 dan berfokus pada dua aspek penting dalam 

perkembangan mereka: mengenal identitas diri dan memahami keluarga mereka. Buku ini terdiri dari beberapa fitur, 

yakni: 

a.) Identitas Diri: Buku ini memandu anak untuk menjelajahi siapa mereka melalui aktivitas yang menyenangkan 

dan interaktif. Dengan halaman-halaman yang didedikasikan untuk menggambar diri sendiri, menulis tentang hal-

hal yang mereka suka dan tidak suka, serta mencatat perasaan mereka, anak-anak dapat lebih mengenali dan 

menghargai diri mereka sendiri[10]. 

b.) Mengenal Keluarga: Halaman khusus disediakan untuk anak-anak menggambar atau menulis tentang anggota 

keluarga mereka. Ini mencakup ruang untuk menggambar keluarga, menuliskan nama-nama anggota keluarga, serta 
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mencatat kegiatan atau momen spesial yang mereka alami bersama. Hal ini membantu anak-anak memahami 

hubungan mereka dengan orang-orang terdekat dan memperkuat rasa keterhubungan. 

c.) Desain Ramah Anak: Ilustrasi ceria dan tata letak yang menarik memudahkan anak-anak untuk terlibat dalam 

aktivitas. Buku ini dirancang untuk menjadi alat yang menyenangkan sekaligus edukatif. 

d.) Pengembangan Emosi dan Hubungan: Melalui aktivitas yang melibatkan pengenalan diri dan keluarga, anak-

anak belajar untuk mengekspresikan perasaan mereka dan menghargai hubungan mereka dengan orang lain. 
 

Memahami dan menghargai hubungan sosial adalah keterampilan penting bagi perkembangan anak. Buku 

ini memberikan ruang bagi anak-anak untuk mendalami tentang keluarga dan teman-teman mereka[11]. Dengan 

menggambar atau menulis tentang anggota keluarga dan kegiatan bersama, anak-anak dapat memperkuat rasa 

keterhubungan dan empati mereka. Ini membantu mereka memahami peran mereka dalam keluarga dan meningkatkan 

keterampilan komunikasi yang penting untuk interaksi sosial yang sehat[12]. 

Kegiatan dalam buku saku ini tidak hanya bermanfaat bagi anak-anak tetapi juga membuka peluang bagi 

orang tua untuk terlibat[13]. Melalui aktivitas yang melibatkan keluarga, buku ini menyediakan kesempatan bagi 

orang tua untuk berinteraksi dengan anak-anak mereka, memperkuat ikatan keluarga, dan memperdalam pemahaman 

tentang pengalaman dan perasaan anak mereka[14]. 

Dengan semua manfaat ini, Buku Saku Mengenal Diri Sendiri bukan hanya alat bantu belajar, tetapi juga 

sarana yang menyenangkan dan efektif untuk membantu anak-anak mengembangkan pemahaman mendalam tentang 

diri mereka dan dunia di sekitar mereka. Melalui kegiatan yang interaktif dan kreatif, buku ini memainkan peran 

penting dalam membentuk dasar bagi perkembangan emosional dan sosial anak-anak[15]. 
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